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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kebutuhan
pengguna kursi / bench pada area pedestrian khususnya area
wisata 0 Km Yogyakarta, sehingga hasil survey dapat
dijadikan standar dalam perancangan kursi / bench pada
area 0 Kilometer Yogyakarta, sehingga desain kursi / bench
dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data diperoleh
melalui pengisian kuesioner menggunakan google form.
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Permasalahan yang ada di dudukan / bench yang ada di area
wisata 0 km Yogyakarta yang dapat kami evaluasi. Kami akan
mencoba untuk mecahkan masalah yang ada di dudukan /
bench tersebut dengan membuat desain dudukan / bench
baru yang dapat memecahkan masalah-masalah yang telah
dituliskan oleh responden yang mengisi kuisioner tersebut.
Desain street furniture sebaiknya dapat menjawab
permasalahan dari penggunana. Selain itu pembuatan dari
street furniture seharusnya menggunakan dasar nilai
estetika agar pengguna jalan di sekitarnya pun dapat
mengapresiasi street furniture yang ada.
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1. PENDAHULUAN

Yogyakarta sebagai kota budaya, dalam perkembanganya tidak terlepas dari
ketersambungan dengan dunia pariwisata. Daya tarik kebudayaan Yogyakarta menjadi alasan
yang kuat sehingga banyak para masyarakat berkunjung. Daerah yang paling populer adalah
Jalan Malioboro. Jalan ini merupakan salah satu ikon kota Yogyakarta (Saiffudin, 2019)
Malioboro merupakan salah satu destinasi wisata yang bertempat di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). setiap tahunnya tempat tersebut menarik ratusan bahkan ribuan orang
untuk mengunjunginya. Lokasi jalan Malioboro ini selalu menjadi pusat perhatian khalayak
umum jika berkunjung di Yogyakarya. Bukan hanya itu saja, kota yang kental akan pendidikan
serta budanyanya tersebut menjadi magnet penarik wisatawan yang berkunjung ke kota
Yogyakarta. Selain Jalan Malioboro, di sebelah utara Jalan Malioboro ada area Nol Kilometer
Yogyakarta atau titik Nol. Area ini juga tak kalah menarik wisatawan untuk berkunjung
dikarenakan tempatnya yang strategis. Area ini bisa dikatakan strategis karena letaknya yang
berada di sebelah utara alun-alun Yogyakarta serta diapit dengan bangunan bersejarah
seperti Bank Indonesia, Kantor Pos serta gedung BNI kemudian, di sebelah utara terdapat,
Istana Gedung Agung, Benteng Vendenburg serta Monumen Serangan Umum 1 Maret.
Dikarenakan tempatnya strategis serta area pedestriannya yang luas, para wisatawan sering
datang untuk menikmati suasana Yogyakarta di area Nol Kilometer Yogyakartai.

Pada Area ini dilengkapi street furniture berupa kursi, lampu serta bollard. Street
Furniture merupakan sebuah bagian penting di kawasan pedestrian dan hiruk-pikuk aktivitas
wisatawan Yogyakarta (Yunianto, 2018), dikararenakan street furniture dapat menunjang
aktivitas wisatawan contohnya adalah kursi yang ada di sekitar area Nol Kilometer Yogyakarta
yang dapat digunakan wisatawan untuk beristirahat setelah lelah berkeliling disekitar area
tersebut. Maka dari itu kursi / bench pada area pedestrian merupakan faktor utama
kenyamanan pengguna jalan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kebutuhan pengguna kursi / bench pada
area pedestrian, sehingga hasil survey dapat dijadikan standar ideal dalam perancangan kursi
/ bench pada area Nol Kilometer Yogyakarta, sehingga desain kursi / bench dapat memenuhi
kebutuhan penggunanya.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif deskriptif.
Metode pengumpulan data diperoleh melalui pengisian kuesioner menggunakan google form
yang telah di lakukan penyebaran pada tanggal 1 januari 2021 hingga tanggal 6 januari 2021.
Dengan mengumpulkan hasil responden sebanyak 66 orang, hasil ini memfokuskan kepada
kebutuhan tempat duduk yang ada di area 0 KM Yogyakarta. Hasil fiinal disajikan berupa
angka yang di deskripsikan.

Data dari kuisoner yang di sebarkan digunakan untuk mencapai tujuan sebagai berikut :

1. Analisis keadaan fisik tempat duduk
Analisis keadaan tempat duduk area 0 KM Yogyakarta yang merupakan bagian dari area
wisata Jalan Malioboro dengan berdasarkan tanggapan pengisi kuisoner.

2. Analisi kebutuhan pengguna tempat duduk
Analisis kebutuhan tehadap tepat duduk pada area 0 km Yogyakarta yang merupakan
bagian dari area wisata Jalan Malioboro dengan bertujuan untuk kenyamanan pengguna
tempat duduk dengan berdasarkan tanggapan pengisi kuisoner yang berupa
Kenyamanan dudukan, kenyamanan sandaran, pengadaan atap pada tempat duduk,
serta hal lain yang diinginkan pengguna.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kenyaman Tempat Duduk di Wilayah 0 KM Yogyakarta

Data kenyamanan Tempat duduk di wilayah 0 KM Yogyakarta diperoleh dengan
menyebarkan kuisioner menggunakan Google Form kepada 66 Responden. Pengujian sampel
dimulai dengan penggunaan tempat duduk di wilayah tersebut oleh pengunjung yang
ditunjukan pada gambar 1.

m Ya m Tidak

Data 1. Hasil data kuisoner mengenai pernah tidaknya responden menggunakan tempat
duduk pada area 0 KM Yogyakarta

Gambar 1 menunjukan bahwa dari 64 Responden Kuisioner 80 % menjawab pernah
menggunakan tempat duduk di area pariwisata 0 km Yogyakarta. 20% nya menyatakan belum
pernah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa masyarakat pariwisata Yogyakarta kebanyakan
sudah pernah menggunakan fasilitas kursi di area ini. Dengan begitu, fasilitas duduk yang ada
di sekitar area 0 km Yogyakarta sudah tidak asing lagi bagi para wisatawan. Mereka banyak
menggunakannya sebagai tempat untuk beristirahat saat sudah lelah berjalan di sepanjang
jalan Malioboro.

= Ya mTidak

Data 2. Hasil data kuisoner mengenai kenyamanan responden menggunakan tempat duduk
pada area 0 Km Yogyakarta
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Gambar 2 menunjukan dari 79 % menjawab tempat duduk pada wilayah tersebut sudah
terasa nyaman bagi pengguna dan 21% orang diantaranya tidak nyamansaat menggunakan
dudukan yang ada pada area tersebut. Berdasarkan hasil data diatas, Tempat duduk pada
Area 0 KM Yogyakarta sudah memenuhi standar kenyamanan bagi para mengguna.
Kenyamanan tercipta kerena ergonomi tempat duduk sudah baik serta lingkungan sekitar
tempat duduk yang mendukung. Dudukan ini juga dapat menjadi tempat istirahat setelah
berjalan dan berbelanja di area sekitar Malioboro. Sedangkan responden yag berpendapat
kursi tersebut tidak nyaman mempunyai alasan yang bermacam-macam, diantaranya adalah
dudukan yang agak keras serta beberapa dari kursi tidak memiliki senderan punggung.

3.2 Pendapat Pengguna Perlu atau Tidaknya Atap pada Tempat di Wilayah 0 KM
Yogyakarta

Sebanyak 55% dari 65 responden menjawab diperlukan atap pada tempat duduk di
wilayah 0 KM Yogyakarta. Hal tersebut berarti lebih dari setengah responden merasa perlu
adanya atap pada wilayah 0 KM Yogyakarta. Indonesia yang memiliki dua musim yaitu musim
kemarau dan musim penghujan, membuat dudukan pada area ini dirasa perlu adanya atap
supaya pengguna dapat terlindungi dari hujan dan terik matahari.

Sedangkan responden yang menjawab tidak diperlu atap pada tempat duduk di area ini
merasa bahwa atap akan membatasi jarak pandang pengguna serta membuat area 0 km
Yogyakarta yang padat pengunjung akan tambah sempit dikarenakan tempat duduk dengan
atap memerlukan banyak tempat.

= Ya = Tidak

Data 3. Hasil data Kuisoner mengenai perlu adanya atap pada tempat duduk

3.3 Pendapat Pengguna Terhadap Pentingnya Estetika Dalam Pembuatan Tempat Duduk di
Area 0 Km Yogyakarta

Menurut 93% responden menganggap estetika dalam pembuatan tempat duduk di area
0 km Yogyakarta penting. Karena area ini merupakan area wisata yang berperan
menunjukkan identitas kota. Sehingga pembuatan tempat duduk pada area ini harus
memerhatikan estetika yang sesuai dengan identitas kota Yogyakarta.
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mYa = Tidak

Data 4 Hasil data Kuisoner mengenai pentingya estetika dalam pembuatan dudukan di
ruang publik

Menurut 79% responden kursi yang ada di area 0 km Yogyakarta memiliki estetika yang
baik dengan presentase nilai rata rata 6,7/10. Peresentase ini dinilai cukup baik. Tetapi
presentase ini dapat ditingkatkan lagi dengan mengevaluasi kekurangan desain dudukan yang
telah ada saat ini.

mYa m Tidak

Data 5. Hasil data Kuisoner mengenai estetika dudukan yang ada di sekitar area wisata
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Data 6. Hasil data Kuisoner mengenai skala estetika dudukan yang ada di area wisata
Malioboro
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3.4 Varibel Dalam Perancangan Dudukan/ Bench

Dari hasil kuisioner yang telah di sebar ke 66 responden, kami mendapat permasalahan
yang ada di dudukan / bench yang ada di area wisata Malioboro yang dapat kami evaluasi.
Kami akan mencoba untuk mecahkan masalah yang ada di dudukan / bench tersebut dengan
membuat desain dudukan / bench baru yang dapat memecahkan masalah-masalah yang telah
dituliskan oleh responden yang mengisi kuisioner tersebut.

a. Variabel Kanyamanan
Responden menjawab bahwa dudukan dan adanya senderan punggung sangat
mempengaruhi kenyamanan saat menggunakan dudukan / bench. Selain itu fitur lain
seperti atap serta tempat mengecas ponsel dan hotspot gratis merupakan beberapa
saran yang telah diberikan responden. (Muhamad Sendy Mahesa Firdaus, 2020)

b. Variabel Estetika
Sebagian besar responden berpendapat bahwa estetika adalah hal yang perlu di
perhatikan dalam merancang street furniture berupa dudukan/ bench. Dikarenakan
street furniture dapat menjadi cirikhas / identitas dari kota tersebut.

3.5 Konsep Perancangan

Konsep dari bench yang akan dibuat adalah dengan menereapkan desain parametrik.
Dimana desain parametrik adalah proses desain berdasarkan pada pemikiran algoritmik yang
memunculkan detail dari sebuah parameter dimana parameter tersebut memperkuat dan
memperjelas hubungan antara tujuan desain dan bagaimana cara desain tersebut merespon
masalah.(Hendro Trieddiantoro Putro, 2015)

Indonesia adalah negara tropis dengan keunggulan yaitu matahari yang bersinar
sepanjang tahun. Sehingga pada perancangan bench / dudukan kali ini akan
mempertimbangkan adanya atap pada bench yang berfungsi untuk tempat berteduh
wisatawan setelah lelah berjalan dan berbelanja disekitar kawasan ini. Selain itu untuk
menjawab usul dari responden dudukan akan dilengkapi stop kontak yang dapat
dimanfaatkan pengguna untuk mengisi daya handphone mereka. Untuk menonolkan
identitas kota, pada bench akan diberi ornamen yang dapat menonjolkan ciri khas khas kota
Yogyakarta.

3.6 Hasil Perancangan

Gambar 1. Hasil Perancangan Dudukan
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CIT Y

Gambar 2. Hasil Perancangan Dudukan
Berikut adalah desain perancangan dudukan dengan mengaplikasikan design
parametrik dalam perancangannya. Desain dudukan ini kami buat berdasarkan saran yang
telah dikemukakan responden pada kuisioner yang telah disebarkan sebelumnya. Dudukan
ini dilengkapi dengan atap untuk melindungi pengguna dari sinar matahari yang terik pada
siang hari di kawasan 0 km Yogyakarta. Selain itu atap juga dapat difuungsikan sebagai tempat
berlindung saat hujan.
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Gambar 3. Detail Dudukan -
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Seperti yang dilihat pada Gambar 2, dudukan ini dilengkapi dengan peta tematik yang
dapat diakses dengan mudah oleh wisatawan untuk menemukan tempat-tempat wisata di
sekitar area 0 Km Yogyakarta. Peta ini berisi informasi khusus seperti persebraan objek wisata
di sekeliling area 0 Km Yogyakarta seperti Malioboro, Istana Gedung Agung, Benteng
Vendenburg, dan Monumen Serangan Umum 1 Maret. Selain itu dapat berisi infomasi sarana
umum disekitar 0 Km Yogkarta seperti Kantor Pos dan Bank BNI. Untuk menonjolkan ciri khas
kota, peta tematik ini dilengkapi ornamen dengan bentuk batik kawung seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 2. Motif ini merupakan motif batik ciri khas dari Yogyakarta. Motif ini
berbentuk bulatan menyerupai buah kawung atau buah aren yang disusun secara geometris.

Tidak hanya itu menjawab dari masukan dari responden, dudukan ini dilengkapi stop
kontak yang dapat dimanfaatkan pengguna untuk mengisi daya handphone.

4. KESIMPULAN

Pembuatan street furniture haruslah sesuai dengan keadaan di daerah sekitarnya,
seperti apa dan bagaimana desain furniture yang cocok bagi daerah tersebut. Menggunakan
bahan- bahan material yang sesuai dengan kebutuhan dari street furniture yang akan dibuat.
Desain street furniture sebaiknya dapat menjawab permasalahan dari penggunana. Selain itu
pembuatan dari street furniture seharusnya menggunakan dasar nilai estetika agar pengguna
jalan di sekitarnya pun dapat mengapresiasi street furniture yang ada.

Keberadaan street furniture juga berfungsi sebagai pengisi ruang terbuka bagi para
pengunjung, sehingga dapat mendukung berbagai macam kegiatan yang bisa dilakukan
Dalam membuat street furniture harus memperhatikan kebutuhan dari pengguna, selain itu
nilai estetika juga dapat dimunculkan, hal ini juga perlu diperhatikan karena selain memenuhi
kebutuhan penggunanya, street furniture juga berfungsi sebagai elemen penghias dan
elemen yang dapat menonjolkan identitas kota.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pembuatan street furniture haruslah sesuai dengan keadaan di daerah sekitarnya,
seperti apa dan bagaimana desain furniture yang cocok bagi daerah tersebut. Menggunakan
bahan- bahan material yang sesuai dengan kebutuhan dari street furniture yang akan dibuat.
Desain street furniture sebaiknya dapat menjawab permasalahan dari penggunana. Selain itu
pembuatan dari street furniture seharusnya menggunakan dasar nilai estetika agar pengguna
jalan di sekitarnya pun dapat mengapresiasi street furniture yang ada.

Keberadaan street furniture juga berfungsi sebagai pengisi ruang terbuka bagi para
pengunjung, sehingga dapat mendukung berbagai macam kegiatan yang bisa dilakukan
Dalam membuat street furniture harus memperhatikan kebutuhan dari pengguna, selain itu
nilai estetika juga dapat dimunculkan, hal ini juga perlu diperhatikan karena selain memenuhi
kebutuhan penggunanya, street furniture juga berfungsi sebagai elemen penghias dan
elemen yang dapat menonjolkan identitas kota.
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